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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 

tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Ara b yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai = أي i = إ

 ū = أو au = أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

      ditulis  mar’atun jamīlah  مرأة   جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis  fātimah  فا  طمة
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā   ربنا 

 ditulis  al-barr   البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rojulu الرجل

 ditulis as-sayyidinah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badi البديع

 ditulis al-jalāl الجال ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أمرت

 ditulis syai’un شيء 

 



viii 

 

MOTTO 

“Teachers are the key to quality education” 

Guru adalah kunci dari kualitas pendidikan. 

(UNESCO) 

 

“Education is not preparation for life; education is life itself.” 

Pendidikan bukan persiapan untuk hidup, tapi pendidikan adalah hidup 

itu sendiri. 

(John Dewey) 
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ABSTRAK 

Stari, Tamaro Ulzima, 2025. Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kompetensi 

Pedagogik Guru Di SDN Tirto 03 Pekalongan. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri (UIN) K. 

H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Ibu Juwita 

Rini, M. Pd. dan Bapak Alyan Fatwa, M. Pd. 
 

Kata kunci: literasi digital, kompetensi pedagogik, regresi nonparametrik, 

penalized spline, guru sekolah dasar 

 

Di era revolusi industri 4.0,  peningkatan kompetensi pedagogik guru 

menjadi kebutuhan mendesak. Literasi digital diduga menjadi katalisator 

penting, namun belum banyak penelitian yang mengkaji pola hubungan antara 

kedua variabel tersebut di tingkat sekolah dasar, khususnya dengan pendekatan 

analisis yang mampu menangkap hubungan non-linear. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh literasi digital terhadap kompetensi pedagogik 

guru di SDN Tirto 03 Pekalongan. Perkembangan teknologi digital menuntut 

guru untuk memiliki literasi digital yang memadai agar mampu melaksanakan 

pembelajaran secara efektif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Subjek penelitian berjumlah 26 guru, dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan angket literasi digital dan kompetensi pedagogik yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. 

Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif dan regresi 

nonparametrik menggunakan metode Penalized Spline (P-spline). Pemilihan 

metode P-spline didasarkan pada hasil uji asumsi yang menunjukkan bahwa 

data tidak berdistribusi normal dan hubungan antara variabel tidak bersifat 

linear. Pemodelan dilakukan menggunakan fungsi Generalized Additive Model 

(GAM) dari paket mgcv pada perangkat lunak R. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi digital guru dan 

kompetensi pedagogik guru berada pada kategori tinggi. Selain itu, hasil 

analisis regresi P-spline menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh 

signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru dengan nilai adjusted R² 

sebesar 0,926. Hubungan antara kedua variabel bersifat non-linear, di mana 

peningkatan literasi digital pada tingkat rendah hingga sedang memberikan 

pengaruh yang lebih besar terhadap kompetensi pedagogik, sementara pada 

tingkat literasi yang lebih tinggi pengaruhnya cenderung melandai. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi digital memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan literasi digital guru 

guna mendukung kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan kita memerlukan adanya perkembangan 

peradaban dengan tujuan membantu kehidupan kita lebih baik. Di era 

revolusi industri 4.0, perkembangannya lebih terfokuskan kepada 

kemajuan teknologi. Hal ini kemudian mempengaruhi kehidupan 

manusia dari segala aspek, termasuk di dalamnya adalah aspek 

pendidikan. Menurut Sampebua dalam (Putra, 2023) TIK mempunyai 

peran yang penting karena dapat mendorong pengembangan berbagai 

jenis keterampilan berpikir, dimulai pada tingkat dasar hingga yang 

lebih tinggi.  

Di tengah transformasi digital ini, kompetensi pedagogik guru 

tetap menjadi fondasi utama keberhasilan pendidikan. Kompetensi 

pedagogik merupakan kemampuan inti yang harus dimiliki guru 

karena berkaitan langsung dengan perancangan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran yang efektif. Namun, data menunjukkan 

bahwa peningkatan kompetensi ini masih menjadi tantangan nyata. 

Berdasarkan hasil UKG (Uji Kompetensi Guru) tahun 2023 di Jawa 

Tengah yang dilihat dari data dinas pendidikan Jawa Tengah, rata-rata 

nilai kompetensi pedagogik guru SD masih berada pada angka 65,2 

dari target 70. Padahal, kompetensi pedagogik yang rendah dapat 

berdampak pada kurang optimalnya proses pembelajaran dan tidak 

tercapainya tujuan pendidikan secara maksimal. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi justru menawarkan solusi 

strategis. Literasi digital bukan lagi sekadar keterampilan tambahan, 

melainkan prasyarat pedagogis yang memungkinkan guru: (1) 

mengakses sumber belajar mutakhir, (2) mendesain pembelajaran 

interaktif berbasis teknologi, dan (3) mengevaluasi proses belajar 

dengan alat digital. Dengan demikian, literasi digital berpotensi 

menjadi katalisator peningkatan kompetensi pedagogik yang tepat 

guna menjawab tantangan era Revolusi Industri 4.0. Hal ini menuntut 

pendidik untuk menjadikan penggunaan teknologi yang lebih canggih 

dalam prosesnya maupun manajemennya yang kemudian melahirkan 
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sebuah kajian dengan nama literasi digital.  

Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan 

software atau perangkat digital, namun ikut melibatkan berbagai 

keterampilan kompleks lainnya, seperti keterampilan kognitif, 

motorik, sosial, dan emosional (Andriani, 2022). Selain itu, cakupan 

literasi digital ini sendiri adalah keterampilan mengakses, mengelola, 

memanfaatkan secara bijak dengan mematuhi aturan hukum agar 

memnbantu menjaga keamanan digital (Sulistyarini, 2022). Penelitian 

ini berfokus pada literasi digital dalam kaitannya dengan kompetensi 

pedagogik guru, tanpa membahas aspek produktivitas yang berkaitan 

dengan literasi digital. Hal ini dikarenakan, produktivitas kerja guru 

lebih berkaita dengan efisiensi kerja dibandingkan langsung dengan 

proses pembelajaran. Misalnya, dalam kajian teori tentang efektivitas, 

efisiensi, dan produktivitas pendidikan, disebutkan bahwa efektivitas 

pendidikan lebih berfokus pada keberhasilan pembelajaran, 

sedangkan efisiensi dan produktivitas lebih terkait dengan 

pemanfaatan sumber daya dan hasil kerja (Uwes, 2017, pp. 228-229) 

Dalam hal ini sudah dapat dipastikan guru adalah pemeran utama 

pelaksanaan pendidikan menggunakan literasi pendidikan.  Pada 

dasarnya, guru mempunyai peran utama dalam proses pembelajaran 

di lapangan, sehingga mereka mempunyai dampak yang signifikan 

terhadap keberhasilan setiap sistem pendidikan yang diterapkan. 

Seperti yang tertera pada Peraturan Menteri Nomor 16 tahun 2017 

mengenai Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, 

peraturan ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem pendidikan 

di Indonesia memiliki standar yang seragam dan berkualitas, terutama 

terkait dengan kualifikasi dan kompetensi guru. Dokumen ini penting 

sebagai acuan bagi lembaga pendidikan dan para pendidik dalam 

melaksanakan tugasnya (Ira, 2024).  

Pada penelitian sebelumnya disebutkan bahwa pengaruh penting 

literasi digital dalam pembelajaran yakni dapat menunjang proses 

pembelajaran, membedakan sumber belajar yang bermanfaat, serta 

guru menjadi lebih produktif dalam membuat pembelajaran digital. 

Ketika pembelajaran menggunakan teknologi, siswa menjadi lebih 

semangat dan tertarik belajar karena pembelajaran lebih kreatif dan 
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menyenangkan. Dalam hal ini, dapat dinyatakan bahwa adanya 

korelasi antara literasi digital dan kompetensi guru. Di antara berbagai 

kompetensi guru, keterkaitan ini lebih mengarah pada kompetensi 

pedagogik karena guru yang mempunyai literasi digital yang tinggi 

lebih mudah mengakses sumber belajar digital, menggunakan 

teknologi dalam kelas, dan mengembangkan materi pembelajaran 

yang menarik. 

Kompetensi pedagogik merujuk pada kemampuan dalam 

memahami karakteristik siswa serta mentransmisikan materi 

pembelajaran secara efektif dan selaras dengan kebutuhan mereka. 

Secara lebih spesifik, kompetensi ini mencakup pengelolaan 

pembelajaran yang berorientasi pada pendidikan dan bersifat dialogis, 

serta evaluasi terhadap hasil belajar. Aspek-aspek yang termasuk di 

dalamnya meliputi pemahaman terhadap karakteristik siswa dari 

berbagai perspektif, pengembangan kurikulum, perancangan serta 

penggunaan TIK dalam melaksanakan pembelajaran yang edukatif, 

serta refleksi untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 

SDN Tirto 03 Pekalongan merupakan salah satu sekolah di 

Pekalongan Barat, Kota Pekalongan yang menghadapi tantangan 

dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru terutama dalam 

adaptasinya terhadap perkembangan teknologi. Tingkat literasi digital 

guru yang berbeda-beda dapat mempengaruhi proses pembelajaran 

yang di laksanakan. guru yang memiliki literasi digital yang tinggi 

cenderung lebih kreatif dalam perencanaan, proses pembelajaran dan 

evaluasi pembelajaran serta lebih dapat memfasilitasi siswa dalam 

mengembangkan keterampilan abad 21. Sedangkan, guru yang 

memiliki literasi digital yang cenderung rendah cenderung lebih 

kesulitan dalam mengadaptasikan teknologi kepada pembeljaran, 

sehingga pelaksanaannya pun lebih monoton.  

Dalam hal ini, dapat dilihat bahwa penyebab yang paling sering 

adalah faktor usia guru yang mengakibatkan adaptasi teknologinya 

berkurang dan kurangnya fasilitas yang memadai. Di sisi lain guru 

juga mendapatkan pelatihan mengenai literasi digital ini,  namun tidak 

terprogram secara khusus dari pihak sekolah. Seperti pada salah satu 

pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak google dengan materi 
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pembuatan media ajar berbasis teknologi.  

Jika ditelusuri lebih lanjut, meningkatnya literasi digital 

berdampak signifikan terhadap peningkatan kompetensi pedagogik 

guru, dengan dampak jangka panjang berupa peningkatan hasil 

belajar siswa. Dikatakan demikian karena literasi digital dapat 

membantu guru dalam mencari sumber bahan ajar, menghasilkan 

media pembelajaran yang menarik serta metode pengajaran yang 

kolaboratif dan interaktif. 

Oleh karena itu, pembahasan literasi digital ini tentunya sangat 

cocok apabila disandingkan dengan  kompetensi pedagogik karena di 

satu sisi literasi digital yang menuntut proses dan pengelolaan yang 

mengikuti perkembangan teknologi dan di sisi lain kompetensi 

pedagogik digunakan untuk mengatur jalannya di lapangan.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti 

mengidentifikasi berbagai permasalahan terkait topik pembahasan, 

yakni sebagai berikut : 

1. Variasi tingkat literasi digital guru 

a. Guru memiliki pemahaman dan keterampilan literasi digital 

yang berbeda-beda. 

b. Tidak semua guru mampu memanfaatkan teknologi digital 

secara optimal dalam pembelajaran. 

2. Perbedaan tingkat kompetensi pedagogik guru 

a. Kompetensi pedagogik guru dalam mengintegrasikan 

teknologi digital tidak seragam. 

b. Sebagian guru sudah mampu mengadaptasi strategi 

pembelajaran berbasis digital, sementara yang lain masih 

mengalami kesulitan. 

c. Kurangnya pemahaman terhadap metode pengajaran inovatif 

yang berbasis teknologi. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada literasi digital sebagai pemahaman 

dan keterampilan dalam menggunakan teknologi dalam proses 

pembelajaran, tanpa memasukkan aspek produktivitas sebagai 

indikator utama. Literasi digital dalam penelitian ini dipahami dalam 
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konteks pedagogis, yakni sejauh mana guru dan siswa dapat 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pemahaman dan 

interaksi dalam pembelajaran, bukan sebagai alat untuk mengukur 

efisiensi atau hasil produktif dalam proses pengajaran. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana literasi digital guru di SDN Tirto 03? 

2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru di SDN Tirto 03? 

3. Apakah terdapat pengaruh literasi digital terhadap kompetensi 

pedagogik guru di SDN Tirto 03? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumusan masalah dikemukakan, penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Menjelaskan penggunaan literasi digital oleh guru di SDN Tirto 

03 

2. Menjelaskan kompetensi pedagogik dari guru di SDN Tirto 03 

3. Menjelaskan pengaruh literasi digital terhadap kompetensi 

pedagogik guru di SDN Tirto 03 

1.6 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap penelitiannya dapat menjadi acuan yang 

memiliki manfaat yang baik, meliputi : 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap bahwa hasil penelitiannya dapat berguna 

sebagai sumber bagi penelitian terkait literasi digital dan 

pengaruhnya terhadap kompetensi pedagogik guru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Guru  

Diharapkan dengan penelitian ini, guru mampu memahami 

pengaruh literasi digital terhadap kompetensi pedagogik 

mereka. Dengan demikian, selain menjalankan tugas 

mengajar, guru juga dapat berinovasi sejalan dengan 

perkembangan teknologi digital yang ada. 

b. Manfaat Bagi Sekolah  

Untuk sekolah, penelitian ini diharapkan mampu mendorong 

peningkatan kualitas pembelajaran, terutama dengan 

memahami dampak literasi digital guru terhadap kompetensi 
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pedagogik. Sehingga sekolah dapat mengajak para guru 

untuk menginovasikan pembelajarannya dengan 

perkembangan teknologi digital yang ada.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi digital 

terhadap kompetensi pedagogik guru di SDN TIRTO 03 Pekalongan. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan regresi nonparametrik 

penalized spline, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Tingkat literasi digital guru berada pada kategori tinggi, dengan 

skor rata-rata 4,34. Aspek tertinggi terdapat pada kemampuan 

membaca dan memahami informasi digital secara kritis (skor 

4,53), sedangkan aspek terendah terdapat pada etika dan 

keamanan digital, khususnya dalam mematuhi norma dan etika 

berinteraksi (skor 3,80). 

b. Kompetensi pedagogik guru juga berada pada kategori tinggi, 

dengan skor rata-rata 4,31. Aspek tertinggi terdapat pada 

pemahaman terhadap peserta didik dan pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik (skor 4,50), sedangkan aspek 

terendah terdapat pada kemampuan merancang alat penilaian 

yang valid dan reliabel (skor 3,69). 

c. Hasil analisis regresi P-spline menunjukkan bahwa literasi digital 

berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru 

dengan nilai adjusted R² sebesar 0,926 (p < 0,05). Hubungan 

antar variabel bersifat non-linear, dimana peningkatan literasi 

digital pada level rendah hingga sedang memberikan pengaruh 

yang lebih besar terhadap kompetensi pedagogik dibandingkan 

pada level tinggi yang cenderung melandai. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis Ha diterima dan H0 ditolak, artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi digital terhadap 

kompetensi pedagogik di SDN Tirto 03. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah disampaikan, 

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi guru, perlu dilakukan penguatan literasi digital secara 

menyeluruh, tidak hanya pada aspek teknis, tetapi juga pada 
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aspek etika, keamanan, dan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. Pelatihan berbasis praktik dan refleksi dapat 

membantu guru mengintegrasikan teknologi secara lebih 

bermakna. 

b. Bagi sekolah, disarankan untuk menyediakan dukungan sistem 

dan sumber daya digital yang memadai, serta menciptakan 

budaya digital yang mendukung inovasi pembelajaran. Supervisi 

dan pendampingan berbasis teknologi dapat menjadi strategi 

untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru secara 

berkelanjutan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

penelitian ke jenjang pendidikan lain atau wilayah berbeda, serta 

mempertimbangkan variabel lain seperti motivasi kerja, gaya 

belajar guru, atau dukungan kebijakan pendidikan digital. 

Penggunaan metode campuran (mixed methods) juga dapat 

memperkaya pemahaman terhadap dinamika literasi digital dan 

kompetensi pedagogik. 
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